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ABSTRACT 

Hypertension is a high blood pressure in the blood flow through the arteries that occurs mostly in 

middle adulthood. Hypertension can be influenced by several factors, including knowledge and sodium 

intake. This study aims to analyze the correlation between knowledge and sodium intake with the incidence 

of hypertension in Jaya Mukti Village, Dumai City. This study used a cross-sectional design with 61 

respondents selected through accidental sampling technique. Data were collected through a knowledge 

questionnaire, Food Frequency Questionnaire Semi-Quantitative (FFQ-SQ) for sodium intake, and blood 

pressure measurement using a digital sphygmomanometer. Data were analyzed bivariate using the Chi-

Square test. The results of this research showed that 59% of respondents had a low level of knowledge, 

16,4% had a moderate level of knowledge, and 24.6% had a good level of knowledge. A total of 62.3% of 

respondents consumed excessive amounts of sodium, while 37.7% consumed adequate amounts of 

sodium. of the total respondents, 62.3% had hypertension, while 37.7% did not have hypertension. Chi-

Square test results showed that there was a correlation between knowledge and the incidence of 

hypertension, with a p value of 0.000 (p < 0.1). In addition, there is a correlation between sodium intake 

and the incidence of hypertension with a p value of 0.000 (p < 0.1) and an OR value of 77.778. The results 

of this study showed that there was a correlation between knowledge and sodium intake on the occurrence 

of hypertension on middle age in Jaya Mukti Village, Dumai City. 
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PENDAHULUAN 

Pralansia (middle age) merupakan usia pertengahan yang merupakan usia awal memasuki masa 
tua yang dikenal dengan pralansia sehingga sangat rentan terhadap berbagai penyakit kronis salah 
satunya hipertensi (Alhuda dkk., 2018). Hipertensi atau penyakit tekanan darah tinggi merupakan keadaan 
ketika terjadi kenaikan tekanan darah yaitu di atas 140 mmHg untuk tekanan darah sistolik dan 90 mmHg 
untuk tekanan darah diastolik (Hartono, 2014). Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular 
yang menjadi masalah kesehatan kronik di masyarakat, disebabkan oleh perubahan gaya hidup 
masayarakat secara global, seperti tingginya konsumsi garam yang terus meningkat memiliki peran besar 
dalam meningkatkan kejadian hipertensi (Kurnia, 2020). Fenomena tekanan darah tinggi ini terjadi 
terutama tanpa memandang usia, salah satunya menyerang usia dewasa pertengahan (middle age). 
Hipertensi sering kali disebut sebagai pembunuh gelap (Silent Killer), karena termasuk penyakit yang 
mematikan tanpa disertai dengan gejala terlebih dahulu (Hastuti, 2022). 

Menurut data World Health Organization (2023), sebanyank 1,28 miliar orang dewasa berusia 30-
79 tahun diseluruh dunia menderita hipertensi, sebagian besar (dua pertiga) tinggal di negara 
berpenghasilan rendah dan menengah. Selain itu diperkirakan terdapat 46% orang dewasa dengan 
hipertensi tidak menyadari bahwa mereka memiliki kondisi tersebut. Kurang dari setengah orang dewasa 
(42%) dengan hipertensi didiagnosis dan diobati. Sekitar 1 dan 5 orang dewasa (21%) dengan hipertensi 
dapat mengontrolnya. Hipertensi merupakan penyebab utama kematian dini di seluruh dunia. Prevalensi 
hipertensi berdasarkan hasil data Survei Kesehatan Indonesia (2023), pada pasien penduduk ≥15 tahun, 
berdasarkan hasil pengukuran tekanan darah hipertensi pada perempuan yaitu 32,8%, lebih tinggi 
dibanding dengan laki-laki yaitu 25,6%, begitu juga berdasarkan diagnosis dokter 10,5% (perempuan) dan 
5,5% (laki-laki). Prevalensi hipertensi di Indonesia berdasarkan hasil pengukuran 29,2%, diagnosis dokter 
sebesar 8,0%. Prevalansi hipertensi Provinsi Riau berdasarkan hasil pengukuran sebesar 24,2%, 
sedangkan diagnosis dokter sebesar 6,8%. Prevalensi hipertensi berdasarkan pengukuran tekanan darah 
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pada kelompok umur 45-54 tahun peningkatan angka hipertensi sebanyak 39,1%, umur 55-64 tahun 
sebanyak 49,5%%, berdasarkan diagnosis dokter umur 45-54 tahun 11,8%, 
umur 55-64 tahun 18,7%. 

Menurut Riset Kesehatan Dasar Kabupaten/ Kota Dumai sebesar 32,29 % dan menempati posisi ke 
2 tertinggi terjadi hipertensi dari kabupaten/kota di Provinsi Riau (Riskesdas, 2018). Dinas Kesehatan 
Provinsi Riau (2022), pelayanan kesehatan hipertensi di Kota Dumai 18% tahun 2021, meningkat menjadi 
46,9% tahun 2022. Berdasarkan data hasil cakupan pelayanan Kesehatan oleh Dinas Kesehatan Kota 
Dumai 2023, Dumai Timur merupakan kecamatan yang memiliki kasus hipertensi tertinggi nomor 1 di Kota 
Dumai karena penduduk yang padat, sebesar 15.788 penderita hipertensi, sedangkan yang mendapatkan 
pelayanan kesehatan sebesar 8.049 (51%) penderita hipertensi usia ≥15 tahun. Berdasarkan data 
Puskesmas Jaya Mukti tahun 2023 prevalensi hipertensi di Kelurahan Jaya Mukti usia ≥ 15 tahun sebanyak 
4.396 penderita hipertensi, mendapatkan pelayanan kesehatan sesuai standar sebanyak 2.385 (54,25%) 
menempati posisi ke 1 tertinggi di antara kelurahan lainnya.  

Seseorang yang memiliki tekanan darah tinggi, maka berkemungkinan besar akan menyebabkan 
terjadinya berbagai penyakit antara lain, yaitu penyakit jantung, gagal jantung kongesif, stroke, gangguan 
penglihatan, gagal ginjal, gagal jantung, bahkan komplikasi (Tambunan dkk., 2021). Dampak utama 
hipertensi yaitu terhadap jantung berhubungan dengan peningkatan afterload, dimana jantung harus 
berkontraksi lebih kuat dan akan mempercepat pembentukan aterosklerosis pada arteri coroner 
(Kemenkes, 2021). Faktor risiko hipertensi yang tidak dapat dimodifikasi yaitu hipertensi yang terjadi karena 
faktor alami dan faktor yang tidak bisa diubah seperti jenis kelamin, usia dan genetik, sedangkan Faktor 
risiko hipertensi yang dapat dimodifikasi adalah faktor yang dapat dicegah meliputi pendidikan rendah, 
pengaturan pola makan yang baik, kurangnya aktifitas fisik, stress, obesitas atau peningkatan berat badan, 
asupan alkohol yang berlebihan, merokok, dan asupan natrium berlebihan (Pikir dkk., 2015). 

Pengetahuan lansia dipengaruhi kesehatan lansia seperti pekerjaan, pendidikan, dan tingkat sumber 

informasi melalui pelatihan dan pendidikan. Pasien hipertensi perlu memiliki pengetahuan yang cukup. 

Pengetahuan pasien hipertensi dapat membantu menjalankan pencegahan, pengendalian dan 

penanganan komplikasi lebih lanjut, hal ini untuk menangkal pasien tersebut untuk jatuh dalam komplikasi 

(Hutagalung, 2021). Pengetahuan merupakan tahap awal timbulnya kemampuan, karena kemampuan 

merupakan hasil proses belajar yang dimulai dengan adanya alih pengetahuan dari sumber belajar kepada 

subjek belajar dengan memperoleh informasi kesehatan yang menimbulkan kesadaran akan kesehatan 

sehingga masyarakat mampu mengetahui tentang penyakit, baik penyakit menular maupun tidak menular, 

mampu mengatasi masalah masalah kesehatan mereka secara mandiri dan memilihara diri dari ancaman 

kesehatan (Notoatmodjo, 2014). 

Pola makan tinggi natrium dapat meningkatkan tekanan darah. Oleh karena itu, konsumsi natrium 

sebaiknya tidak berlebihan, karena asupan berlebih secara terus-menerus dapat memicu hipertensi, jika 

garam dikonsumsi sesuai kebutuhan, kesehatan pembuluh darah, fungsi ginjal, serta proses kimiawi dan 

faal tubuh akan tetap normal (Hastuti, 2022). Salah satu yang dapat dilakukan adalah melakukan DASH 

(Dietery Approach to Stop Hypertension) atau dapat didefinisikan sebagai suatu pendekatan diet dalam 

pencegahan hipertensi dengan mengonsumsi makanan yang rendah garam (Savitri dan Romina, 2021). 

Menurut Diana dkk. (2018), mengatakan usia pralansia (45-59 tahun) adalah 12,7 kali lebih tinggi 

untuk mengembangkan hipertensi dari pada orang yang berusia 18-24 tahun, untuk mengidentifikasi yang 

dapat menimbulkan faktor resiko. Berdasarkan data dari Puskesmas Jaya Mukti, Kecamatan Dumai Timur, 

Kelurahan Jaya Mukti didapatkan 70% dari jumlah pasien hipertensi itu berusia 45-59 tahun berjumlah 600 

jiwa dimana Kelurahan Jaya Mukti menjadi peringkat tertinggi kasus hipertensi dibandingkan dengan 

kelurahan lain, sehingga peneliti memilih lokasi tersebut sebagai tempat penelitian. 

Berdasarkan survei awal yang dilakukan di Kelurahan Jaya Mukti melalui wawancara dengan 10 

orang responden didapatkan bahwa 6 orang (60%) kurang mengetahui tentang penyakit hipertensi seperti 

penyebab hipertensi, gejala klinis hipertensi dan pencegahan penyakit hipertensi. Responden juga sering 

mengkonsumsi makanan yang banyak mengandung natrium seperti ikan laut, ikan asin, sarden kaleng, 

daging olahan, dikarenakan masyarakat dumai adalah masyarakat kota yang suka mengonsumsi makanan 

cepat saji seperti mie bakso dan mie ayam yang termasuk makanan tinggi natrium. Data Puskesmas Jaya 

Mukti Kelurahan Jaya Mukti mengalami peningkatan setiap tahunnya, tahun 2021 penderita hipertensi 

sebanyak 15,9%, tahun 2022 sebesar 31,3% dan tahun 2023 sebanyak 54,25%. Berdasarkan letak 

geografis Kelurahan Jaya Mukti terletak berdekatan dengan laut yang merupakan penghasil ikan laut 

(makanan tinggi natrium), juga berdekatan dengan pasar jual beli ikan laut dan sebagain besar 

penduduknya bermata pencarian sebagai nelayan atau pencari ikan. Berdasarkan uraian tersebut maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang Hubungan Pengetahuan dan 
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Asupan Natrium Terhadap Kejadian Hipertensi pada Pralansia (middle age) di Kelurahan Jaya Mukti, Kota 

Dumai. 

 

BAHAN DAN METODE 

Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Jaya Mukti, Kota Dumai di 9 posyandu yaitu Posyandu 

Nuri, Posyandu Perkutut, Posyandu Cendrawasih, Posyandu Camar, Posyandu Merpati, Posyandu 

Kaswari, Posyandu Merak, Posyandu Kutilang, Posyandu Murai. Penelitian juga dilaksankan di pengajian 

Mesjid Alhuda dan club senam hipertensi. Studi ini dilaksanakan selama satu bulan sejak akhir bulan 

Desember 2024 – akhir bulan Januari 2025. Berdasarkan letak geografis Kelurahan Jaya Mukti terletak 

berdekatan dengan laut merupakan penghasil ikan laut sebagain besar penduduk bermata pencarian 

sebagai nelayan atau pencari ikan. Pemilihan tempat ini juga berdasarkan karena tingginya prevalensi 

hipertensi di Kota Dumai yaitu sebesar 32% (Riskesdas, 2018). 

 
Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ialah bermetode kuantitatif dan berpendekatan cross-

sectional saat penggumpulan data. Pada penelitian penulis mengaplikasikan jenis penelitian survei analitik 

dengan menerapkan kuesioner guna instrumen pengumpulan data serta guna mendapatkannya korelasi 

ataupun keterkaitan diantara variabel independen (pengetahuan dan asupan natrium) dan variabel 

dependen (kejadian hipertensi) pada Pralansia (middle age) di Kelurahan Jaya Mukti, Kota Dumai. 

Penelitian dilakukan di posyandu yang kebetulan ditemui cocok sebagai sumber data, jika belum terpenuhi 

jumlah sampel penelitian, peneliti melalukan dengan menemui sampel di club senam hipertensi dan tempat 

pengajian yang juga kebetulan cocok sabagai sumber data. Sebanyak 61 responden yang diambil di 

Kelurahan Jaya Mukti. Cara pemilihan sampel penelitian ialah dengan accidental sampling termasuknya 

bagian Nonprobability Sampling. Instrumen dengan diaplikasikan ialah kuesioner pengetahuan dengan 

rancangan kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data pengetahuan dan lembar SQ FFQ (Semi 

Quantitavie Food Frequency Questionnaire) untuk menghitung asupan natrium setiap responden. Data 

dengan diaplikasikan pada penelitian berbentuk data primer juga data sekunder. Data primer dalam 

penelitian yaitu data karakteristik reponden, pengukuran pengetahuan hipertensi dengan kuesioner, 

asupan energi dengan lembar SQ FFQ dan data hipertensi terkait tekanan darah. Data sekunder dalam 

penelitian yaitu pengumpulan data yang diperoleh dengan mengumpulkan data awal yaitu data dari 

Puskesmas Jaya Mukti prevalensi penderita hipertensi di Kelurahan Jaya Mukti yang berumur 45-59 tahun. 

Analisis data pada penelitian yakni melaluinya beberapa tahapan yaitu Teknik analisis data dengan 

diterapkan pada perihal diteliti yakni dengan deskriptif kuantitatif. Analisis data univariat dan bivariat dengan 

uji chi-square. 

 

Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan SPSS. Analisis pada penelitian ini menggunakan  2 jenis 
analisis yaitu, analisis univariat dan analisis bivariat. Analisis univariat yaitu untuk mendeskripsikan 
karakteristik pada variabel independent dan dependent yang meliputi hubungan pengetahuan dan asupan 
natrium dengan kejadian hipertensi. Kuesioner yang diuji validitas dan uji reabilitas yaitu pengetahuan 
hipertensi pada pralansia (middle age) terhadap kejadian hipertensi. Uji validitas dan reliabilitas akan dilakukan 
pada pralansia (middle age) berjumlah 30 responden. Uji coba instrumen dilakukan pada 30 orang dengan 
karakteristik sama seperti responden (usia 45–59 tahun, bersedia mengikuti kegiatan, komunikatif, sehat, 
tinggal dengan keluarga, dan tidak pikun). Uji validitas menggunakan Microsoft Excel dengan korelasi Pearson 
pada taraf signifikansi 0,5. Item dinyatakan valid jika r-hitung > r-tabel (0,361). Sebanyak 20 item yang diuji 
seluruhnya valid karena r-hitung lebih besar dari r-tabel. Setelah itu dilakukan uji reliabilitas menggunakan 
teknik belah dua (split-half) ganjil–genap, dan koefisien reliabilitas keseluruhan dihitung dengan rumus 
Spearman-Brown. Data hasil uji coba pada 30 responden ditampilkan pada Tabel 1 
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Tabel 1. Uji validitas 

Pertanyaan r-hitung r-tabel Keterangan 

Item 1 .717** 0,361 Valid 
Item 2 .638** 0,361 Valid 
Item 3 .946** 0,361 Valid 

Item 4 .619** 0,361 Valid 
Item 5 .802** 0,361 Valid 

Item 6 .840** 0,361 Valid 
Item 7 .948** 0,361 Valid 
Item 8 .844** 0,361 Valid 

Item 9 .666** 0,361 Valid 

Item 10 .946** 0,361 Valid 

Item 11 .946** 0,361 Valid 

Item 12 .306 0,361 Tidak Valid 
Item 13 .287 0,361 Tidak Valid 
Item 14 .818** 0,361 Valid 

Item 15 .764** 0,361 Valid 
Item 16 .862** 0,361 Valid 

Item 17 .818** 0,361 Valid 
Item 18 .823** 0,361 Valid 
Item 19 .286 0,361 Tidak Valid 
Item 20 .211 0,361 Tidak Valid 

 
Berdasarkan Tabel 1. hasil uji validitas menggunakan korelasi Pearson pada taraf signifikansi 0,5 

menunjukkan bahwa empat item (nomor 12, 13, 19, dan 20) memiliki nilai korelasi di bawah r-tabel (0,361), 

sehingga dinyatakan gugur. Tanda bintang (* dan **) menunjukkan tingkat signifikansi, masing-masing pada 

0,5 dan 0,1. Dengan demikian, dari 20 item pernyataan, sebanyak 16 item dinyatakan valid dan layak 

digunakan sebagai instrumen penelitian. Uji reliabilitas dilakukan setelah seluruh item dinyatakan valid. 

Reliabilitas kuesioner pengetahuan hipertensi pada pralansia dinilai dengan membandingkan nilai 

Cronbach’s alpha dengan r-tabel. Instrumen dinyatakan reliabel apabila Cronbach’s alpha ≥ 0,60. Hasil uji 

dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Uji Reabilitas 

Total Nilai r-tabel Kriteria Keterangan 

0,949 0,361 Reliabel Sangat Tinggi 

Berdasarkan Tabel 1. diketahui hasil uji reliabilitas dari kuesioner pengetahuan tentang hipertensi 

dengan nilai cronbach’s alpha sebesar 0,361. Hal ini menunjukkan kuesioner pengetahuan tentang 

hipertensi termasuk dalam kategori reliabel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik responden dalam penelitian disajikan dalam Tabel 3 

 

Tabel 3. Karkteristik Responden 
Jenis Kelamin Frekuensi (n) Persentase (%) 

Perempuan 49 80.3 

Laki Laki 12 19.7 

Usia Frekuensi (n) Persentase (%) 
45-49 15 24.6 
50-54 23 37.7 
55-59 23 37.7 

Pendidikan Frekuensi (n) Persentase (%) 

Dasar 29 47.5 

Menengah 20 32.8 
Tinggi 12 19.6 

Total 61 100% 

 

Berdasarkan tabel 3. rata-rata responden lebih banyak berjenis kelamin perempuan, memiliki usia 
rentang 50-54 dan 5-59 tahun, dan pendidikan rata-rata responden adalah pendidikan dasar. Gambaran 
umum pengetahuan mengenai Hipertensi pada pralansia (middle age) dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Responden 
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Pengetahuan N % 

Rendah 36 59.0 

Cukup 10 16.4 
Baik 15 24.6 

Total 61 100% 

Berdasarkan Tabel 4. distribusi frekuensi pengetahuan responden menunjukkan bahwa mayoritas 

responden, sebanyak 36 orang (59.0%), memiliki pengetahuan yang rendah. Sebanyak 10 orang (16.4%) 
memiliki pengetahuan yang cukup, dan sebanyak 15 orang (24.6%), memiliki pengetahuan yang baik. Data 
asupan natrium responden diketahui dengan menggunakan SQ-FFQ. Distribusi frekuensi asupan natrium 
responden disajikan dalam Tabel 5. 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Asupan NatriumResponden 
Asupan Natrium Jumlah (n) % 

Lebih 38 62.3 

Cukup 23 37.7 
Total 61 100 % 

 
Berdasarkan Tabel 5, distribusi frekuensi asupan natrium responden menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden, yaitu 38 orang (62.3%), memiliki asupan natrium yang lebih. Sedangkan 
sebanyak 23 orang (37.7%) memiliki asupan cukup 

Data Kejadian Hipertensi responden diketahui dengan menggunakan Sphygmomanometer digital, 

pengukuran paling sedikit 2 kali dalam satu waktu dengan memberi selang waktu sedikitnya 1-2 menit dari 

satu pengukuran ke pengukuran berikutnya. Distribusi Kejadian Hipertensi Responden disajikan dalam 

Tabel 6. 

Tabel 6. Distribusi Kejadian Hipertensi Responden 
Kejadian Hipertensi Jumlah (n) % 

Hipertensi 38 62.3 
Tidak Hipertensi 23 37.7 

Total 61 100% 

 
Berdasarkan 

 
Tabel 6. distribusi frekuensi 

 
responden yang mengalami Kejadian 

menunjukkan bahwa 38 orang (62.3%) mengalami hipertensi, sementara 23 orang (37,7%) tidak 
mengalami hipertensi. Hasil analisis statistik mengenai hubungan pengetahuan terhadap kejadian 
hipertensi di Kelurahan Jaya Mukti, Kota Dumai dapat dilihat pada Tabel 7. 
 
Tabel 7. Hubungan Pengetahuan Terhadap Kejadian hipertensi 

 
Berdasarkan Tabel 7. didapatkan hasil penelitian menunjukkan 61 responden usia dewasa menengah 

mayoritas memiliki pengetahuan yang rendah dengan tekanan darah tinggi. 34 dari 

36 (94.4%) responden yang berpengetahuan rendah memiliki kejadian hipertensi dan 2 (5.6%) lainnya 

tidak memiliki kejadian hipertensi. Artinya, mayoritas responden yang memiliki pengetahuan rendah adalah 
mereka yang memiliki kejadian hipertensi. Sementara itu, responden dengan pengetahuan yang cukup 
sebanyak 10 responden, dengan rincian yang memiliki tekanan darah tinggi sebanyak 4 responden (40.0%), 
sedangkan responden dengan pengetahuan cukup tidak memiliki kejadian hipertensi sebanyak 6 
responden (60.0%) dan responden dengan pengetahuan yang tinggi atau baik tidak memiliki kejadian 
hipertensi sama sekali. Artinya 15 responden yang memiliki pengetahuan hipertensi, kesemuannya tidak 
memiliki kejadian hipertensi. Beradsarkan hasil analisis dengan uji Chi-Square menunjukkan ada hubungan 
yang bermakna anatara pengetahuan hipertensi terhadap kejadian hipertensi pada pralansia (middle age) 
di Kelurahan Jaya Mukti, Kota Dumai dengan p-value sebesar 0,000 (p<0,1) dimana kurang dari batas kritis 
0.1 sehingga hipotesis diterima. 

Hasil analisis statistik mengenai hubungan asupan natrium terhadap kejadian hipertensi di 

Pengetahuan 

Kejadian Hipertensi 

P Value Hipertensi Tidak Hipertensi Total 

F % F % F % 

Kurang 34 94.4 2 5.6 36 100  

Cukup 4 40.0 6 60.0 10 100 0.000 
Baik 0 0.0 15 100 15 100  
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Kelurahan Jaya Mukti, Kota Dumai dapat dilihat pada Tabel  8. 

Tabel 8. Hubungan Asupan Natrium Terhadap Kejadian Hipertensi 

Asupan 
Natrium 

Kejadian Hipertensi 

Total Hipertensi Tidak Hipertensi P Value 
 F % F % 

Lebih 35 92.1 3 5.6 36 100 0.000 
Cukup 3 13 20 60 10 100  

 

Berdasarkan Tabel 8. dapat dilihat bahwa 61 responden yang berusia pralansia (middle age) 

mayoritas memiliki asupan natrium lebih, memiliki tekanan darah tinggi atau mengalami kejadian hipertensi. 

Sementara responden dengan asupan natrium cukup, tidak mengalami kejadian hipertensi. 35 dari 38 

responden (92.1%) yang mengonsumsi natrium lebih mengalami hipertensi, sedangkan 3 (7.9%) lainnya 

tidak mengalami kejadian hipertensi. 20 dari 23 responden (87.0%) yang mengonsumsi natrium cukup tidak 

mengalami kejadian hipertensi, sedangkan 3 (13.0%) lainnya mengalami kejadian hipertensi. Berdasarkan 

hasil analisa dengan uji chi square menunjukkan terdapat hubungan yang bermakna anatara asupan 

natrium terhadap kejadian hipertensi pada pralansia (middle age) di Keluruhan Jaya Mukti Kota Dumai 

dengan nilai p-value sebesar 0.000 dimana kurang dari batas kritis 0.1 (0,000<0.1) sehingga hipotesis 

diterima, sedangkan nilai OR adalah 77.778 artinya bahwa responden yang mengonsumsi natrium lebih 

memiliki peluang 78 kali lebih tinggi mengalami hipertensi dibandingkan dengan responden yang 

mengonsumsi natrium cukup 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Kelurahan Jaya Mukti Kota Dumai dengan 61 
responden yang mayoritas adalah berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 49 orang (80.3%) dan laki-
laki 12 orang (19.7%). Responden dengan pengetahuan rendah mendominasi, yaitu sebanyak 36 orang 
(59%), sementara 10 responden (16.4%) memiliki pengetahuan yang cukup, sedangkan responden 
dengan tingkat pengetahuan yang baik berjumlah 15 orang (24.6%). Sebanyak 38 responden (62.3%) 
tercatat mengkonsumsi natrium dalam jumlah berlebih, sedangkan 23 responden (37.7%) memiliki asupan 
natrium yang cukup. Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden dengan tekanan darah tinggi 
sebanyak 38 responden (62.3%), sedangkan responden dengan kejadian tidak hipertensi sebanyak 23 
responden (37.7%). Berdasarkan hasil uji Chi Square menunjukkan adanya hubungan pengetahuan 
terhadap kejadian hipertensi yaitu p-value 0,000 < 0.1 dan ada hubungan antara asupan natrium terhadap 
kejadian hipertensi yaitu p-value 0,000 < 0.1 dengan nilai OR 77.778. 
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ABSTRACT 

 

Adolescent females are at high risk of anemia and malnutrition. One way to prevent anemia is by consuming 

iron supplementation. Adolescent female adherence in consuming iron supplementation is still low. It is 

influenced by internal and external individual factors, such as knowledge and peer support. The study aimed 

to analyze the correlation of knowledge about anemia and peer support with adherence in consuming iron 

supplementation in adolescent female at Integrated Agricultural State Vocational School Riau Province. The 

study used an analytic observational method with a cross-sectional approach. The sampling technique used 

purposive sampling of 168 respondents and used the chi-square test. The results showed univariate analysis, 

majority of respondents had a poor level of knowledge (47.0%), a moderate level of peer support (48.8%), and 

a non-adherence level of iron supplementation consumption (50.0%). There was a correlation between peer 

support and adherence in consuming iron supplementation in adolescent female at Integrated Agricultural 

State Vocational School Riau Province with a p-value of 0.005 and there was no correlation between anemia 

knowledge and adherence in consuming iron supplementation with a p-value of 0.877. In conclusion, there 

was a correlation between peer support and adherence in consuming iron supplementation and there was no 

correlation between anemia knowledge and adherence in consuming iron supplementation in adolescent 

female. 

Keywords: anemia, adherence, iron supplementation, knowledge, peer support. 

 

PENDAHULUAN 

 Masa remaja adalah periode perubahan yang cepat dalam hal pertumbuhan fisik, kognitif dan 

psikososial. Pada masa ini merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa yang ditandai 

dengan banyak perubahan antara lain bertambahnya massa otot, jaringan lemak tubuh, dan perubahan 

hormon. Perubahan-perubahan tersebut berpengaruh pada kebutuhan gizi remaja (Hardinsyah dan 

Supariasa, 2017). Masalah gizi yang sering dihadapi pada saat ini yaitu obesitas, kurang energi kronis (KEK), 

stunting dan anemia. Anemia adalah suatu kondisi jumlah sel darah merah atau kadar hemoglobin dalam 

darah lebih rendah dari normal (Permanasari dkk, 2021). Remaja putri dikategorikan anemia jika kadar 

hemoglobin di dalam tubuhnya kurang dari 12 g/dL (Kementerian Kesehatan RI, 2018).  

Kejadian anemia di Indonesia berdasarkan data Riskesdas 2018 sebesar 23,7% dan prevalensi 

anemia pada remaja berusia 15-24 tahun sebesar 32% (Kementerian Kesehatan RI, 2019).  Hal ini 

menunjukkan 3-4 orang dari 10 orang remaja mengalami anemia. Nilai prevalensi anemia di Indonesia 

termasuk dalam kategori masalah masyarakat pada tingkat sedang yaitu rentang 20,0 – 39,9% (WHO, 2008).  

 Remaja putri memiliki risiko tinggi untuk anemia dan kekurangan gizi. Kebutuhan zat besi pada remaja 

putri meningkat karena mengalami pertumbuhan pesat pada masa pubertas. Anemia pada remaja putri dapat 

menurunkan daya tahan tubuh, kebugaran, prestasi belajar dan pengaruh pada jangka panjang yaitu 

kehamilan nantinya. Remaja putri merupakan calon ibu yang dapat meningkatkan risiko Pertumbuhan Janin 

Terhambat (PJT), prematur, BBLR, stunting dan gangguan neurokognitif (Dinkes Pemprov Riau, 2019). Faktor 


